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ABSTRAK

Abstrak: Slogan Kota Tangerang “Sehat dan Berdaya Saing” perlu mendapat dukungan
masyarakatnya. Kurangnya pengetahuan warga untuk mengelola sampah disinyalir
menjadi masalah mitra. Demi terwujudnya slogan tersebut, RT 001 Kampung Pulo
bermitra dengan UHAMKA untuk meningkatkan kesadaran warga mengurangi sampah
melalui pembekalan literasi pengelolaan sampah berbasis zero waste dalam bentuk
penyuluhan kepada 46 warga. Penyampaian materi dan demonstrasi olah sampah
seperti manisan kulit wortel dan kaldu bubuk kulit udang. Efektivitas kegiatan dengan
pengisian angket dan monev. Sebelum penyuluhan, sampah dibuang ke tempat sampah
tanpa diolah. Setelah mendapat informasi dampak positif pengelolaan sampah, warga
memiliki pengetahuan dan intensi (niat) untuk mengolah sampah. Rata-rata produksi
sampah menurun (2 kg menjadi 1,5 kg) dengan kondisi sampah terpisah sebagian.
Warga mulai memberikan minyak jelantah ke bu Nita, warga yang memiliki usaha lilin
hias. Berdasarkan hasil angket, warga memberikan tanggapan baik (67,52%) kegiatan
literasi pengelolaan sampah. Walaupun jumlah sampah warga mengalami penurunan
yang kurang signifikan, tapi kesadaran warga sudah terlihat dari pengiriman botol
plastik, kardus, dan minyak jelantah kepada relawan sampah.

Kata Kunci: zero waste; sampah makanan; olah sampah.

Abstract: Tangerang City's slogan "Healthy and Competitive" needs the support of its
people. The lack of knowledge of residents to manage waste is allegedly a partner
problem. In order to realize this slogan, RT. 001 Kampung Pulo partnered with
UHAMKA to increase residents’ awareness of reducing waste through provision of zero
waste-based waste management literacy in the form of counseling to 46 residents.
Delivering material and demonstrating waste processing such as candied carrot skins
and shrimp shell powder broth. The effectiveness of activities by filling out
questionnaires and monitoring and evaluation. Before counseling, waste is thrown into
the trash without being processed. After receiving information on the positive impact of
waste management, residents have the knowledge and intention to process waste. The
average waste production decreases (2 kg to 1.5 kg) when the waste is partially
separated. Residents started giving used cooking oil to Mrs. Nita, a resident who owns a
decorative candle business. Residents respond well (67.62%) to literacy activities in
waste management. Even though the amount of residents’ waste has decreased less
significantly, residents’ awareness has been seen from sending plastic bottles, cardboard
and used cooking oil to waste volunteers.
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A. LATAR BELAKANG

Permasalahan tentang sampah dan turunannya sudah ada sejak lama.
Kebijakan pengelolaan sampah tertuang dalam Permen LHK 14 tahun 2021
tentang Pengelolaan Sampah pada Bank Sampah memiliki maksud bahwa
Pengelolaan Sampah perlu dilakukan secara komprehensif dan terpadu
dari hulu ke hilir dengan pendekatan ekonomi sirkular oleh pemerintah
pusat, pemerintah daerah dan masyarakat, sehingga memberikan manfaat
secara ekonomi, sehat bagi masyarakat, dan aman bagi lingkungan
(Suryaden, 2021). Melalui kebijakan tersebut, Pemerintah Kota wajib
bersinergi dengan warga untuk mengurangi timbunan sampah di hulu dan
menanggulangi sampah di hilir (TPS) tanpa menimbulkan pencemaran
lingkungan. Meskipun tersedia kebijakan yang memayungi sistem
pengelolaan sampah, namun jumlah sampah di Tempat Pembuangan
Sampah (TPS) tidak mengalami penurunan. Sampah organik mendominasi
jenis sampah di area TPS. Sisa masakan dan sayuran umumnya
terbungkus kantung plastik dapat menghasilkan gas metana hasil
fermentasi bakteri (Astuti et al., 2021; Astuti et al., 2021; Hasibuan et al.,
2021; Sundari et al., 2016). Gas metana berbau menyengat dan berpotensi
menimbulkan ledakan di area TPS, seperti yang terjadi di TPS Leuwigajah
di tahun 2005 (Pradana, 2022).

Frekuensi pengangkutan sampah di mitra, RT 001 Kampung Pulo, Kota
Tangerang sebanyak dua kali seminggu sehingga memunculkan tumpukan
sampah di sekitar rumah warga. Sampah berbau dan mengundang
kehadiran lalat/belatung. Permasalahan sampah yang dialami mitra tidak
sesederhana yang teramati oleh tim ketika melakukan observasi di
lapangan. Jumlah sampah yang tinggi, bau menyengat dari sampah
organik yang bercampur dengan an-organik, pembakaran sampah daun
kering dan plastik, adanya lahan yang tidak produktif di sekitar balai
warga, serta pola pikir warga tentang sampah merupakan kondisi
lingkungan RT 001 yang berhasil diidentifikasi oleh tim pengabdian.

Hasil wawancara dengan warga RT 001 diperoleh sebagian besar warga
beranggapan bahwa permasalahan sampah akan selesai dengan cara
memusnahkan sampah tersebut atau membuangnya di TPS. Warga
memilih cara paling mudah dan cepat untuk menghilangkan sampah tapi
tidak memperhatikan dampak negatif dari sampah yang dihasilkannya.
Berdasarkan hal tersebut, tim pengabdian mengidentifikasi akar
permasalahan dititikberatkan pada kurangnya kesadaran warga tentang
pengelolaan sampah. Solusi dari permasalahan di wilayah mitra yakni
perlu adanya upaya mengubah pola pikir dan kesadaran warga melalui
pembekalan tentang literasi pengelolaan sampah secara terpadu yang
ramah lingkungan. Pengelolaan sampah berbasis prinsip hidup zero waste
dianggap sesuai dengan kondisi permasalahan yang dihadapi mitra.
Literasi pengelolaan sampah adalah pengetahuan dalam mengelola sampah
secara tepat (Khaerah & Susilawati, 2021; Mubarak et al., 2022). Prinsip
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hidup zero waste difokuskan pada pengurangan jumlah sampah yang
dibuang dengan cara memanfaatkan sisa makanan, buah dan sayur atau
barang lain yang dikenal sebagai calon sampah menjadi layak guna (Erlyn
et al., 2022; Suwarjo et al., 2022).

Sampah organik mempunyai usia yang pendek karena cepat membusuk.
Sebelum busuk, calon sampah organik tersebut dapat diolah menjadi
makanan atau yang lain. Sisa sayur dan kulit buah yang masih baik
kondisinya dapat diolah menjadi keripik atau manisan (Lestari, Suci; Astuti,
Yuni; Suciati, 2021; Novitasari, 2013). Cangkang telur dan kulit pisang
yang biasanya dibuang juga bisa dimanfaatkan menjadi pupuk tanaman
yang kaya kalsium (Ernawati et al., 2019; Hasibuan et al., 2021). Kulit dan
kepala udang dikreasikan menjadi bubuk terasi atau kaldu yang enak
(Putri hermanto & Nengseh, 2019). Kulit semangka dapat diolah menjadi
panganan acar atau manisan yang enak (Lubis et al., 2022). Hasil
penjernihan minyak jelantah dijadikan sebagai bahan campuran lilin atau
sabun (Wardhani & Setyaningsih, 2022). Sampah an organik dpat disetor
kepada pengepul barang bekas atau komunitas pengolah sampah an
organik, seperti rekosistem, kertabumi recycle, dan bank sampah lainnya
(Bahri et al., 2017).

Berdasarkan latar belakang tersebut, pengabdian ini bertujuan untuk
menyampaikan literasi pengelolaan sampah berbasis prinsip zero waste
sehingga dapat meningkatkan pola pikir dan kesadaran warga dalam
mengurangl buangan sampah melalui kegiatan pilah dan olah sampah
rumah tangga. Solusi yang ditawarkan diharapkan dapat berpotensi
mengurangi jumlah sampah yang terbuang ke TPS.

B. METODE PELAKSANAAN

Pelaksanaan pengabdian ini menggunakan metode penyuluhan kepada
mitra tentang literasi pengelolaan sampah berbasis zero waste. Dosen dan
mahasiswa berkolaborasi dalam menyukseskan kegiatan ini. Mahasiswa
dilibatkan sebagai fasilitator dalam mendemonstrasikan pengolahan calon
sampah.

Mitra kegiatan pengabdian masyarakat adalah warga RT.001 Kampung
Pulo, Kota Tangerang. Peserta yang dilibatkan sebanyak 46 warga yang
didominasi oleh ibu rumah tangga. Pelaksanaan kegiatan ini melibatkan
berbagai pihak, mulai dari pengurus RT, pengusaha rumahan di lokasi
mitra (lilin minyak jelantah dan pengepul barang bekas), serta warga
RT.001. Kegiatan dilakukan secara luring membuat peserta antusias dalam
mengimplementasikan cara pengolahan sampah dapur menjadi bahan
layak pakai atau layak konsumsi.

Kegiatannya terdiri dari tiga tahapan, yaitu (1) pra kegiatan; (2)
workshop literasi pengelolaan sampah; serta (3) monitoring dan evaluasi
keberlanjutan sistem pengelolaan sampah skala rumah tangga. Pra
kegiatan dilakukan dengan pemberian soal untuk menjaring data tingkat
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literasi warga tentang pengelolaan (pilah dan olah) sampah di rumah atau
di lingkungannya. Instrumen yang digunakan berupa soal menjodohkan
tentang jenis sampah dan cara pengelolaannya. Selain itu, tim pengabdian
melakukan rapat koordinasi dengan ketua dan sekretaris RT.001 untuk
mendiskusikan teknis kegiatan pengabdian. Tahap kedua adalah kegiatan
pemaparan materi literasi pengelolaan sampah berbasis zero waste dan
demonstrasi pemilahan dan pengolahan sampah organik dan an organik,
seperti terlihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Susunan Kegiatan Penyuluhan Literasi Pengelolaan Sampah Berbasis

Zero Waste
No Waktu Materi Pemateri
1 09.00-09.30 Pembukaan Ketua Rt.001
(Sularno)
2 09.30-10.30 Pemarapan materi Literasi Pengelolaan Dosen
Sampah berbasis Zero Waste UHAMKA
(Yuni Astuti)
3 10.30-11.15 Demostrasi pilah dan olah sampah Mahasiswa
(Dhanti)
4 11.15-11.30 Penutupan -

Tahap ketiga adalah monitoring dan evaluasi kegiatan pengabdian,
dilakukan dengan menyebarkan angket tanggapan peserta saat kegiatan
berlangsung serta penimbangan berat dan pencatatan kondisi sampah
warga seminggu setelah kegiatan. Aspek tanggapan peserta melalui angket
antara lain: (1) kesesuaian materi dengan tujuan pelatihan; (2) kesesuaian
materi dengan kebutuhan mitra; (3) kecukupan waktu pelaksanaan
pelatihan; (4) kejelasan penyajian materi pelatihan; (5) kemudahan
penerapan materi pelatihan di sekolah mitra; (6) efektivitas metode
pelatihan; dan (7) dan sikap pelaksana pelatihan. Angket menggunakan
skala Likert dengan rentang penilaian 1 hingga 4. Angket terdiri dari 14
pernyataan positif dan negatif. Angket dihitung dengan rumus sebagai
berikut (Sugiyono, 2016):

P ==-x100 (1)

Keterangan:

P = presentase penilaian (%)

n = jumlah skor yang diperoleh
N =jumlah skor maksimum

Berikut adalah interpretasi angket tanggapan peserta dapat dilihat
pada Tabel 2.
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Tabel 2. Interpretasi Tanggapan Peserta

Kriteria  Persentase (%) Kategori
4 76-100 Sangat Baik
3 51-75 Baik
2 26-50 Kurang Baik
1 0-25 Tidak Baik

Relawan sampah yang ditugasi oleh pihak RT melakukan penimbangan
dan pencatatan kondisi sampah warga dua kali dalam kurun waktu satu
minggu setelah kegiatan penyuluhan. Kondisi sampah yang dicatat terkait
dengan kegiatan pilah dan olah sampah. Data berat sampah pada beberapa
sampel rumah warga bertujuan untuk mengetahui intensi (niat) dan
kesadaran warga dalam mengelola sampahnya.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dan Pembahasan harus memuat beberapa hal berikut secara
terurut.

1. Pra Kegiatan

Tim pengabdian melakukan observasi dan wawancara dengan ketua
Rt.001 dan salah satu warganya tentang situasi pengelolaan sampah di
wilayah mitra, Sumber Daya Manusia (SDM), dan daya dukung
lingkungannya. Untuk melengkapi data, tim memberikan soal tentang
literasi pengelolaan (pilah dan olah) sampah di rumah atau di
lingkungannya. Berdasarkan hasil wawancara, observasi langsung, dan
soal tersebut dapat diidentifikasi beberapa permasalahan diantaranya: (1)
Jumlah sampah yang tinggi; (2) bau menyengat dari sampah organik yang
bercampur dengan an organik; (3) pembakaran sampah daun kering dan
plastik; (4) adanya lahan yang kurang produktif di sekitar balai warga;
serta (5) kurang tepatnya pola pikir warga tentang sampah. Berbagai
masalah tersebut memiliki pangkal yang sama, yakni kurangnya
pemahaman (literasi) tentang sistem pengelolaan sampah secara terpadu
dan efisien. Hal tersebut berimbas pada kurang kesadaran warga untuk
melakukan kegiatan pilah dan olah sampah berdasarkan prinsip hidup zero
waste.

Mitra memiliki SDM yang berpotensi mengimplementasikan prinsip
zero waste. Ibu Nita, salah satu warga yang menampung sampah minyak
jelantah sebagai bahan campuran pembuatan lilin. Pak Dadang, warga
yang berporofesi sebagai pengepul barang bekas, seperti botol plastik dan
kardus. Warga bisa dengan mudah memberikan minyak jelantah atau
plastik, dan kardus kepada kedua warga tersebut. Lokasi mitra juga dekat
dengan komunitas Akademi Kompos di daerah Pertukangan Selatan, yang
mempunya bank sampah. Tingkat literasi warga tentang pengelolaan
sampah berbasis zero waste sebesar 47 (kategori kurang). Warga kurang
memahami istilah zero waste, ecoenzyme, sampah organik dan an organik.
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Warga belum mengetahui perbedaan antara sampah organik dengan an
organik sehingga belum paham cara memilahnya. Selain itu, warga belum
familiar dengan aplikasi pengelolaan sampah seperti rekosistem, kompos
kolektif dan sejenisnya. Mereka belum mengetahui bahwa sampah yang
dikirimkan ke bank sampah dan komunitas pengolahan sampah beraplikasi
dapat memperoleh reward berupa tabungan emas dan saldo gopay. Setelah
1itu, tim pengabdian melakukan rapat koordinasi dengan ketua dan
sekretaris Rt.001 untuk mendiskusikan tema dan teknis kegiatan
pengabdian yaitu pada penanaman literasi pengelolaan sampah berbasis
zero waste, seperti terlihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Rapat Koordinasi Tim Pengabdian dengan Ketua Rt. 001

2. Workshop Literasi Penglolaan Sampah Berbasis Zero Waste

Pada tahap pelaksanaan, warga diberikan pelatihan pengelolaan
sampah rumah tangga yang mengusung gaya hidup zero waste.
Pelaksanaan penyuluhan dilakukan pada hari Sabtu, tanggal 5 Februari
2023 di Aula Gedung Pertemuan RT.001, Kampung Pulo, Kota Tangerang.
Penyuluhan diawali dengan pemaparan materi yang disampaikan oleh Yuni
Astuti (dosen prodi Pendidikan Biologi UHAMEKA) tentang pentingnya
mengelola sampah organik untuk mengurangi volume sampah yang
dihasilkan dari dapur rumah warga dan dampaknya terhadap kebersihan
lingkungan terlihat pada Gambar 2.

pe“‘f:“da“ga? ka7

o

Gambar 2. Penyampaian Materi Pengelolaan Sampah
Berbasis Zero Waste oleh Narasumber
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Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mitra
tentang pengelolaan sampah yang berprinsip pola hidup zero waste (minim
sampah). Fokus pengelolaan ini adalah pada pengurangan jumlah sampah
yang dibuang ke TPS dengan cara pemilahan dan pengolahan calon sampah
menjadi bahan yang dapat digunakan kembali. Yuni menyampaikan bahwa
sisa masakan dari dapur sebenarnya masih berstatus “calon sampah”.
Tanpa pengolahan yang tepat, calon sampah akan menjadi sampah yang
berujung di TPS. Namun, melaluli penanganan yang bailk maka akan
menjadi produk layak pakai. Ibu-ibu yang memasak udang tidak perlu
membuang kulit dan kepala udangnya karena calon sampah itu masih bisa
diolah menjadi serbuk udang dan terasi yang punya citarasa umami (gurih).
Caranya dengan menghaluskan kulit dan kepala udang yang telah
disangrai. Cangkang telur juga bisa dikeringkan dan dihaluskan menjadi
pupuk yang kaya kalsium untuk tanaman bunga. Kulit wortel sangat enak
setelah diolah menjadi manisan. Kulit semangka, sereh atau sisa sayuran
dan buah direndam air gula menjadi ecoenzyme yang dapat dimanfaatkan
menjadi pupuk atau air pel lantai. Hal yang sulit adalah merubah mindset
(pemikiran) warga bahwa hal yang identik dengan sampah bisa bahkan
sehat untuk dikonsumsi. Narasumber mencoba merubah pandangan
tersebut dengan cara mengajak warga mencicipi hasil olahan calon sampah
berupa manisan kulit wortel dan bubuk kaldu kulit udang (Gambar 3).
Warga mengatakan rasanya manisannya enak dan bubuk kaldunya juga
gurih. Setelah itu, warga diminta menebak asal dari makanan tersebut.
Warga tercengang saat narasumber memberitahukan bahwa makanan yg
enak itu berasal dari calon sampah yang diolah dengan tepat sehingga
dapat mengurangi jumlah sampah di rumahnya, seperti terlihat pada
Gambar 3.

-

Gambar 3. Warga Mencicipi Hasil Olahan Manisan Kulit Wortel dan Udang

Warga juga diminta membau aroma ecoenzyme dari sereh sisa olahan
minuman sereh, yang ternyata beraroma wangi (Gambar 4). Berdasarkan
hasil olahan tersebut warga dibukakan wawasan dan literasinya tentang
pengelolaan sampah yang identik dengan bau dan kotor menjadi
menyenangkan rasa dan aromanya, seperti terlihat pada Gambar 4.
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>

Gambar 4. Warga Diperkenalkan dengan FEcoenzyme dan Pupuk Cangkang Telur

3. Monitoring dan Evaluasi

Monitoring dilakukan dengan menyebarkan angket tanggapan peserta
saat kegiatan berlangsung. Rata-rata perolehan skor angket tanggapan
peserta sebesar 67,52 % (kategori baik), seperti terlihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Rata-rata Perolehan Skor Angket Tanggapan Peserta

Peserta penyuluhan memberikan tanggapan sebesar 67,52%, kategori
baik (Gambar 5). Warga memberikan tanggapan baik pada seluruh aspek.
Narasumber dinilai menyampaikan materi secara jelas dan
mendemonstrasikan kegiatan pilah dan oah sampah dengan menggunakan
calon sampah yang memang banyak tersedia di wilayah mitra.

Literasi warga tentang pengelolaan sampah berbasis zero waste
meningkat. Setelah disampaikan pengetahuan tentang pengelolaan sampah,
warga memiliki keterampilan mengelola sampah yang sesuai dengan
karakteristik lingkungannya (Mubarak et al, 2022). Warga sudah
memahami istilah zero waste, ecoenzyme, sampah organik dan an organik.
Warga sudah mulai memilah antara sampah organik (sisa sayur, buah,
minyak jelantah, dan sisa makanan) dengan sampah an organik (botol
plastik, kardus, kertas, dan kemasan snack). Walaupun baru beberapa
warga yang melakukan pemilahan tersebut, yang lain merasa berat dan
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kerepotan untuk memilah sampah. Warga mulai menjemur cangkang telur
untuk dibuat pupuk. Untuk kulit wortel, warga belum bisa
mengonsumsinya karena masih terbayang kulit yang sering dibuang di
tempat sampah, jadi masih geli untuk mengolahnya. Dalam hal ini, peran
ibu rumah tangga sangat efektif dalam mengelola sampah (Khaerah &
Susilawati, 2021). Terkait dengan pengiriman sampah ke bank sampah dan
pengepul beraplikasi, warga membutuhkan koordinasi dari pengurus Rt
untuk menindaklanjuti hal tersebut. Hasil penimbangan sampah warga
menunjukkan penurunan yang kurang signifikan, yang awalnya rata-rata
sampah warga 2 kg menjadi rata-rata 1,9kg. Para warga butuh waktu lebih
untuk mencari referensi lebih tentang cara pengolahan calon sampah
menjadi produk layak pakai dan konsumsi.

4. Kendala yang Dihadapi atau Masalah Lain yang Terekam

Hal yang menjadi kendala dalam kegiatan pengabdian ini adalah
kurangnya pengetahuan warga tentang literasi pengelolaan sampah yang
berimbas pada kurangnya kesadaran untuk berperilaku minim sampah
(zero waste). Sampah yang diangkut masih belum dikelompokkan secara
rinci sehingga masih bercampur antara sampah dan calon sampah. Sistem
pengelolaan sampah belum optimal, terutama dalam hal penjemputan
sampah dari rumah ke TPA dan lokasi pengomposan.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan yang dapat dirumuskan dari kegiatan pengabdian “Literasi
Pengelolaan Sampah Berbasis Zero Waste” adalah literasi pengelolaan
sampah meningkat diiringi dengan adanya intensi (niat) dan kesadaran
untuk memilah dan mengolah sampahnya. Walaupun jumlah sampah
warga mengalami penurunan yang kurang signifikan, tapi kesadaan warga
sudah terlihat dari upaya pemilahan sampah anorganik dengan organik,
pengiriman botol plastik, kardus, dan minyak jelantah kepada relawan
sampah, dan mencoba mengolah kulit udang menjadi kaldu atau
terasi.Warga memberikan tanggapan yang baik (67,52%) terhadap kegiatan
ini.

Kegiatan pengabdian “Literasi Pengelolaan Sampah Berbasis Zero
Waste’ perlu memperhatikan beberapa saran perbaikan antara lain
meningkatkan pengetahuan warga tentang literasi pengelolaan sampah,
kegiatan dibuat dalam cakupan yang lebih lebar sehingga dapat dijangkau
seluruh warga di wilayah Larangan, dan mengembangkan sistem
pengelolaan sampah secara terpadu.
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